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ABSTRAK

Sd-sd serat pada kayu eboni (Diospyros celebica) merupakan sdl-sel mati yang menyusun massa kayu secara mesif. Selain berfungs
sebagal pengalir air dari tanah, sel-sel serat juga mengambil peran sebagai sel-sel penguat. Kekuatan kayu biasanya ditentukan ol€li jenis,
bentuk dan susunan sdl-sdl seratnya. Sebagai pengalir, dengan membentuk suatu hidrosistem, sdl-sel serat memiliki pola-pola perforas
yang tertentu. Untuk keperluan identifikasi, sel-sel serat diurai dan dipisahkan satu dengan yang lain dengan menggunakan teknik
maserasi. Hasilnya menunjukkan ada 4 tipe sel-sel serat pada eboni, yaitu serat trakeida, trakea bertipe penapis, trakea bertipe spira dan
parenkim kayu. Keragaman morfologi dari sel-sel serat yang teramati disampaikan dalam makalah ini.

Kata kunci: eboni, Diospyros celebica, sd ser.at kayu.

PENDAHULUAN

Eboni (Diospyros celebica) merupakan
anggota dari suku Ebenaceae. Marga Diospyros
sendiri, termasuk Lissocarpa dan Maba, memiliki
antara 400 hingga 500 jenis yang tersebar didaerah
pantropis. Meski beberapa jenis Diospyros merupa
kan tumbuhan penghasil buah yang banyak disukai,
seperti buah kesemek (D. kaki) di daerah Asia
Timur, buah 'datel' (D. lotus) di daerah Asa Barat,
ataupun buah 'persimon’ (D. virginiana) di daerah
Amerika Utara, namun nilai ekonomi dari jenis-jenis
tersebut terutama adalah pada kuaitas kayunya
(Burkill, 1935). Memang tidak semuajenis memiliki
kayu yang baik, namun setidaknya di beberapa
negara dikenal jenis-jenis penghasil kayu berkualitas
tinggi seperti D. ebenum di Si Lanka atau D.
reticulata di Mauritius (Heywood, 1978).

Di Indonesia eboni sering juga disebut 'kayu
hitam' karena jenis kayunya berwarna kegelapan,
terutama apabila umur pohon telah mencapai
puluhan tahun (Griffioen, 1934). Keunggulan jenis
ini dari jenis-jenis yang lain terutama adalah karena
kualitas dan tingkat kekerasan kayunya yang tinggi.
Karena kualitas dan kekerasan kayunya yang tinggi
tersebut maka kayu eboni banyak dimanfaatkan
sebagai bahan bangunan perumahan, namun lebih
sering digunakan untuk mebel dan sebagai bahan
kergjinan kayu (Surianegara, 1967).

Tingkat kekerasan kayu suatu tumbuhan
biasanya tidak terlepas dari struktur dan elemen-
elemen kayunya. Sedangkan kekerasan tersebut
sangat ditentukan oleh elemen yang terdiri dari
berbagai sd-sel serat kayu yang menyusunnya serta
kerekatan hubungan di antara sel-sel serat kayu itu
sendiri. Semakin banyak sel-sdl serat yang menyu-
sunnya dan semakin masif susunan di antara sel-sdl
serat tersebut, maka semakin tinggi tingkat keke-
rasan pada kayu.

Sel-sal serat kayu terdiri dari beberapa tipe
dan bentuk yang menunjuk kepada fungs dan sistem
dalam tumbuhan. Terdapat 3 fungs utama sel-sdl
serat kayu pada tumbuhan yaitu: Pertama, adalah
ber-fungs sebagai pengalir dengan membentuk
suatu hidrosistem pada bagian organ batang, cabang
dan ranting (Braun, 1984). Kedua, dengan adanya
proses penebalan dinding sekunder yang terdiri dari
bahan kayuwlignin, maka sel-sel serat mengambil
peran sebagai penguat tumbuhan sehingga organ-
organ batang, cabang dan ranting tidak mudah patah
oleh terpaan angin. Ketiga, dengan adanya sel-sel
parenkim kayu dimungkinkan terjadinya penyimpa
nan hasil-hasil fotosintat pada organ-organ tersebut.

Tujuan pendlitian ini adalah untuk mengamati
tipe dan bentuk sel-sdl serat kayu eboni secara
visual. Dari hasil pengamatan ini diharapkan akan
diperoleh gambaran mengenai eleinen-elemen pe-
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nyusun kayu eboni yang sudah sangat dikenal
kualitaskayunya.

BAHAN DAN METODE

Tumbuhan eboni yang diamati serat kayunya
adalah koleks dari Sulawes Tengah yang ditanam
di Kebun Percobaan Laboratorium Treub, Puslit-
bang Biologi-LIPI, Bogor. Sd-sel serat kayu yang
diteliti diambil dari bagian tangkai batang.

Metode yang dipakai adalah pengirisan dan
maserasi kayu. Pengirisan dilakukan terhadap tang-
ka batang dengan menggunakan mikrotom sorong.
Melalui metode pengirisan ini diperoleh irisan
preparat dengan ketebalan antara 15 hingga 20 urn.
Pengirisan dilakukan secara melintang dan membu-
jur terhadap objek irisan. Tujuan pengirisan adalah
untuk mengamati tingkat kerapatan susunan sel-sel
serat.

Sedangkan metode maserasi dilakukan de-
ngan jalan merendam potongan-potongan tangkai
kedalam larutan HC1 30% selama 1 jam. Larutan
selanjutnya dipanaskan di atas lampu spiritus
beberapa ssat sambil digoyang, dengan sesekali
dilihat apakah sudah terjadi pelunakan pada
potongan-potongan tangkai batang. Setelah terjadi
pelunakan pada tangkai-tangkai batang rendaman
sdanjutnya dilakukan maserasi atau penguraian

elemen-elemen kayu dengan menggunakan jarum
preparat. Tujuan maserasi adalah untuk mengameati
secara morfologi elemen-elemen dari pada sel-sel
serat kayu, mengidentifikas dan menentukan tipe-
nya.

Preparasi sdanjutnya berupa pewarnaan de-
ngan menggunakan zat warna safranin. Pengambilan
gambar dilakukan secara mikroskopis dengan ber-
baga perbesaran, yaitu 4, 10 dan 20 kali perbesaran.

HASIL DANPEMB AH ASAN

Dari hasil proses maserasi berhasil diisolas 4
tipe elemen kayu pada eboni. Masing-masing adalah
srat trekeida (gambar 1), trakea bertipe penapis
(gambar 2), trakea bertipe spird dengan parenkim
kayu (gambar 3). Elemen kayu berasal dari hasil
perkembangan sel-sel kambium yang terdapat pada
daerah pembatas antara kulit kayu dan silinder pusat.
Dengan demikian umumnya sel-sel elemen memiliki
ukuran yang lebih panjang dan sedikit Iebih lebar
dari sel-sel kambiumnya sendiri. Dengan berlang-
sungnya pertumbuhan tangensial yang terjadi terus
menerus maka seringkali terjadi perbedaan pene-
balan dinding sekunder dari sdl-sel elemen kayu,
dimana sel-sel di bagian tengah sering didapati
memiliki dinding yang lebih tebal dibandingkan
dengan sal-sel di bagiantepi.
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Gambar 1. Serat trakeida (skala 1 cm = 96,4 um)
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Gambar 3. Tracheatipe spira (skala 1 cm = 96,4 um).

Elemen-elemen kayu yang teramati umumnya
merupakan sel-sel mati, kecuai parenkim kayu. Hal
ini dapat ditunjukkan dengan tidak terdapatnya inti
maupun plasma s&l. Dinding-dinding selnya menga-
lami penebalan yang terjadi dari bahan kayu/ lignin.
Pada penebalan tersebut dinding-dinding sel
mengalami perforas tertentu, dan terangkai satu
dengan lainnya membentuk suatu hidrosistem, yang
akan mengalirkan terutama air dan minera tanah
dari bawah ke atas. Bentuk perforasinya dapat
berupa tapisan/ saringan dan spiral. Perforas sema-

cam itu sangat khas dijumpai pada elemen-elemen
kayu berbagai jenis tumbuhan dikotil (Muhammad,
1984).

Pengukuran dengan menggunakan mikrome-
ter menunjukkan panjang rata-rata sel-sel serat kayu
adalah 887,2 [.m. Ukuran tersebut jauh lebih
panjang dibandingkan dengan sel-sel pada umumnya
yang memiliki ukuran antara 10 -100 um.

Dari irisan-irisan baik melintang maupun
membujur terlihat adanya kemasifan susunan sel-sdl
serat pada kayu eboni. Kemasifan struktur sel-sel
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serat tersebut merupakan unsur yang juga menen-
tukan kekerasan kayu eboni (Hillis and Soenardi,
1994).
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